
Panduan Teliti Sebelum Memilih Paket
Umrah
Setiap tahun, ribuan umat Islam di Indonesia merencanakan perjalanan umrah sebagai
bentuk kerinduan pada Baitullah. Namun di balik semangat tersebut, masih banyak
jamaah yang tertipu oleh travel tidak amanah, atau terjebak paket yang tidak sesuai
ekspektasi. Karena itu, memilih paket umrah bukan hanya soal harga atau bintang
hotel, tetapi soal niat, ketelitian, dan prioritas ibadah. Artikel ini akan membimbing
Anda memahami langkah-langkah memilih paket umrah dengan cermat, agar
perjalanan Anda benar-benar menjadi ibadah yang tenang, aman, dan berkualitas.

Memahami Kontrak Layanan Travel Umrah
Sebelum mendaftar umrah, jamaah perlu membaca dan memahami kontrak atau
brosur layanan dengan cermat. Dokumen ini biasanya mencakup informasi penting
seperti jumlah hari di Mekkah dan Madinah, hotel yang digunakan, jenis maskapai,
jadwal keberangkatan, hingga fasilitas konsumsi.
Pastikan Anda mendapatkan informasi tertulis dan jelas, bukan hanya lisan. Bila perlu,
tanyakan langsung hak dan kewajiban jamaah, serta bagaimana kebijakan refund atau
perubahan jadwal. Banyak kasus ketidaknyamanan jamaah bermula dari
ketidaktelitian membaca kontrak. Ingat, kontrak adalah pegangan hukum dan moral
dalam layanan ibadah.

Mengecek Legalitas dan Izin Resmi Penyelenggara
Penyelenggara umrah yang legal wajib terdaftar di Kementerian Agama (Kemenag) RI
dan memiliki izin PPIU (Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah). Jamaah harus
memastikan bahwa travel yang dipilih benar-benar terdaftar secara resmi, dengan
nomor izin aktif yang bisa dicek di website Kemenag atau aplikasi Umrah Cerdas.
Travel ilegal seringkali menawarkan harga miring, tetapi rawan penipuan atau gagal
berangkat. Legalitas bukan hanya soal administrasi, tapi juga bentuk perlindungan
hukum bagi jamaah. Jangan tergiur promo, tanpa memastikan legalitas biro yang
menaungi Anda ke Tanah Suci.

Fasilitas yang Patut Diprioritaskan untuk Ibadah
Banyak calon jamaah tertarik pada hotel berbintang tinggi atau makanan mewah.
Namun sebenarnya, fasilitas utama yang perlu diprioritaskan adalah yang mendukung
kelancaran ibadah. Lokasi hotel dekat Masjidil Haram atau Masjid Nabawi, jadwal
ziarah yang efektif, serta pembimbing ibadah yang berpengalaman lebih berharga
daripada sekadar kemewahan.
Kenyamanan memang penting, namun jangan sampai mengorbankan waktu-waktu



salat di masjid utama karena lokasi penginapan yang terlalu jauh atau jadwal yang
terlalu padat dengan aktivitas non-ibadah. Umrah adalah momen puncak spiritual,
maka pilih fasilitas yang membuat hati lebih khusyuk dan tenang.

Perbandingan Realistis antara Harga dan Manfaat
Tidak semua paket mahal memberikan manfaat lebih, dan tidak semua paket murah
merugikan. Kuncinya adalah menilai kesesuaian harga dengan fasilitas yang
ditawarkan. Bandingkan beberapa travel dengan harga yang sejenis, lalu cek
fasilitasnya satu per satu: hotel, makanan, penerbangan, serta durasi.
Penting juga memperhatikan reputasi biro melalui testimoni jamaah sebelumnya atau
review online. Hindari travel yang terlalu “menggiurkan” dengan janji tidak masuk
akal. Dalam ibadah, kejujuran dan ketenangan lebih bernilai dibanding kemewahan
sesaat.

Memastikan Jadwal Ibadah Tidak Terganggu Layanan
Kadang, beberapa travel terlalu fokus pada city tour, belanja, atau wisata yang
menyita waktu. Akibatnya, jamaah kehilangan momen berharga di Masjidil Haram atau
Masjid Nabawi. Padahal tujuan utama umrah adalah beribadah, bukan sekadar jalan-
jalan.
Tanyakan sejak awal: berapa waktu yang disediakan untuk ibadah harian? Adakah
kesempatan untuk salat lima waktu di masjid utama? Apakah ada pembimbing yang
memandu zikir dan amalan sunnah? Paket terbaik adalah yang memberikan ruang
spiritual optimal, bukan hanya rutinitas turistik yang melelahkan.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

